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SUMMARY 

EKA FEBRI FITRIANA. DNA Barcoding of Forest Snakehead (Channa lucius) 

from Rawas and Kelekar Rivers Based on COI Gene (Supervised by 

MOCHAMAD SYAIFUDIN and RETNO CAHYA MUKTI). 

 

Forest Snakehead (Channa lucius) is one of the fish that has economic value. The 

morphological approach is still not effective in determining fish spesies this is 

because some fish species have similar body shapes, therefore it is necessary to 

conduct genetic approach using DNA barcode. The pupose of this study was to 

determine the morphometrics and meristics of forest snakehead, obtained the 

Cythocrome C Oxydase Subunit I (COI) mtDNA gene sequence, to know the 

percentage of nucleotides, genetic distance and phylogenetic of the forest 

snakehead.The methods used in species barcoding and sequence variation were 

DNA isolation, electrophoresis, amplification using PCR (Polymerase Chain 

Reaction) and sequencing of COI mtDNA gene region from fish samples obtained 

from the Rawas and Kelekar rivers. This research was conducted from October – 

November 2020. The morphometric and meristic result forest snakehead from the 

Rawas and Kelekar rivers are relatively same. The length of COI gene of forest 

snakehead nucleotides was approximately 726 bp. The water qualites in the 

Rawas and Kelekar River were temperature 26.5 – 32.0ºC, brightness 30.5 – 50.0 

cm dissolved oxygen (DO) 4.83 -6.89 mg/L, pH 5.6 - 8, ammonia 0.014-0.098 

mg/L, alkalinity 7 - 24 mg/L,  and total dissolve solid (TDS) 10 - 32mg/L. 

 

Keywords : COI, forest snakehead (Channa lucius), Rawas and Kelekar Rivers. 
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RINGKASAN 

EKA FEBRI FITRIANA. DNA Barcode Ikan Bujuk (Channa lucius) asal 

Sungai Rawas dan Sungai Kelekar berdasarkan gen COI. (Dibimbing oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN dan RETNO CAHYA MUKTI). 

 

Ikan bujuk (Channa lucius) merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai 

ekonomis. Pendekatan morfologi masih belum efektif untuk menentukan spesies 

ikan hal ini dikarenakan beberapa spesies ikan memiliki bentuk tubuh yang mirip, 

oleh karena itu perlu dilakukan pendekatan melalui genetik menggunakan DNA 

barcode. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui morfometrik dan 

meristik ikan bujuk, mendapatkan sekuen gen Cythocrome C Oxydase Subunit I 

(COI) mtDNA pada ikan bujuk, mengetahui presentase kemiripan nukleutida, 

jarak genetik dan filogenetik, mengetahui kualitas air habitat ikan bujuk di Sungai 

Rawas, Musi Rawas dan Sungai Kelekar, Ogan Ilir. Metode yang digunakan 

dalam barcoding spesies dan menentukan kekerabatan genetik adalah dengan 

melakukan isolasi DNA, elektroforesis, amplifikasi menggunakan PCR 

(Polymerase Chain Reaction) dan sekuensing daerah gen COI pada mtDNA dari 

sampel ikan yang diperoleh dari Sungai Rawas dan Sungai Kelekar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020. Hasil morfometrik dan 

meristik ikan bujuk asal Sungai Rawas dan Sungai Kelekar relatif sama. Hasil 

sekuensing gen COI diperoleh panjang nukleotida ikan bujuk sebesar 726 bp. 

Hasil hasil BLAST sekuen nukloutida gen COI ikan bujuk asal Sungai Rawas dan 

Sungai Kelelar diperoleh persentase kemiripan nukleotida 93,36-99,36% dengan 

Channa lucius yang tersedia di Genbank. Hasil pengukuran kualitas air di Sungai 

Rawas dan Sungai Kelekar yaitu suhu 26,5 - 32,0ºC, kecerahan 30,5 - 50,0 cm, 

oksigen terlarut (DO) 4,83 - 6,89 mg/L, pH 5,6 - 8,0, amonia 0,014 - 0,098 mg/L, 

alkalinitas 7 - 24 mg/L, dan total dissolve solid (TDS) 10 - 32 mg/L. 

 

Kata Kunci : COI, ikan bujuk (Channa lucius), Sungai Rawas, Sungai Kelekar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Sumatera selatan memiliki perairan dengan luas sebesar 2,5 juta hektar. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Musi sekitar 60.000 km², beberapa anak 

sungai yang terbentuk salah satunya Sungai Rawas dan Sungai Ogan (Gaffar, 

2005). Sungai Rawas merupakan salah satu anak Sungai Musi yang terdapat di 

Desa Muara Batang Empu Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas. 

Penelitian Sahadin (2017) mendapatkan dua spesies jenis Channa diantaranya 

ikan gabus (Channa striata) dan ikan bujuk (Channa lucius) pada aliran Sungai 

Rawas. Sungai Kelekar merupakan salah satu anakan Sungai Ogan. Marga 

Channa sendiri memiliki empat spesies jenis Channa diantaranya, ikan bujuk       

(Channa lucius), ikan serandang (Channa pleuropthalma)  ikan toman (Channa 

micropeltes), ikan gabus (Channa striata) (Muslim, 2013). Ikan bujuk (Channa 

lucius) ialah spesies asli yang terdapat di Sumatra (Sungai Musi) dan Kalimantan 

(Sungai Kapuas), Ikan bujuk merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai 

ekonomis baik sebagai ikan hias maupun ikan konsumsi (Azwar, 2008). Setiap 

ikan memiliki karakteristik morfologi yang berbeda dari setiap spesies. Morfologi 

ini berupa hasil penampakan fenotip yang merupakan hasil interaksi antara faktor 

genetik dan lingkungan (Prehadi et al., 2015). 

Hubungan kekerabatan pada suatu populasi atau spesies biasanya 

dilakukan melalui studi pendekatan morfologi (Rafsanjani, 2011). Pendekatan 

morfologi masih belum efektif untuk menentukan spesies ikan hal ini dikarenakan 

beberapa spesies ikan memiliki bentuk tubuh yang mirip, oleh karena itu perlu 

dilakukan pendekatan melalui genetik menggunakan DNA barcode. DNA 

Barcoding adalah sebuah metode identifikasi spesies secara cepat dan tepat  

menggunakan gen yang pendek dan terstandar berupa gen COI (Cytrocrhome 

Oxsidase Subunit I) (Hebert et al., 2003). Gen COI (Cytrocrhome Oxsidase 

Subunit I) merupakan  salah satu metode yang digunakan sebagai Barcode of life 

untuk mengidentifikasi suatu spesies serta digunakan sebagai upaya 

pengembangan informasi genetik. Bidang akuakultur DNA barcode memiliki 
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kegunaan salah satunya dapat digunakan  sebagai informasi rekayasa genetik dan 

dapat digunakan dalam jangka waktu panjang. Aplikasi barcode DNA juga sangat 

berperan untuk memperoleh informasi dasar-dasar genetik yang mempunyai 

tingkat keragaman yang tinggi, sehingga dapat bermanfaat dalam seleksi 

pemuliaan ikan (Arifin dan Kurniasih, 2007). 

Aplikasi barcode DNA sudah pernah dilaksanakan pada spesies ikan 

diantaranya, ikan-ikan laut di Australia (Ward et al., 2005) ikan serandang dan 

gabus (Syaifudin et al., 2020) ikan baung (Syaifudin et al., 2017), ikan tapah 

(Syarafah, 2019) ikan beringit (Octrianie, 2018), ikan tilapia (Syaifudin et al., 

2019). DNA barcode menggunakan Gen COI pada ikan bujuk sudah pernah 

dilakukan di Indonesia, penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh negara lain 

diantaranya, Thailand dan Malaysia. DNA barcode pada ikan bujuk asal Thailand 

menggunakan segmen standar 650 pasangan basa dari mitrokondria 5 9 wilayah 

Gen COI dan memiliki jarak genetik yang cukup dekat dengan C.bankanensis asal 

Malaysia (Roberth, 2014). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

fisika kimia perairan habitat ikan bujuk, mendapatkan sekuens COI menggunakan 

teknik DNA barcode kemudian digunakan untuk menentukan jarak genetik dan 

kekerabatan genetik ikan bujuk (Channa lucius) asal Sungai Rawas, dan Sungai 

Kelekar.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Ikan bujuk merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

baik sebagai ikan hias maupun ikan konsumsi. Spesies ikan bujuk yang hidup di 

air tawar diantaranya air tawar dan sungai. Genus Channa memiliki tingkat 

keragaman yang cukup tinggi, sehingga identifikasi secara morfologi sulit 

dilakukan karena beberapa spesies ikan memiliki karakter yang sama, sehingga 

perlunya upaya pengembangan informasi genetik ikan bujuk untuk meminimalisir 

kekeliruan dalam pengidentifikasian spesies. Aplikasi DNA Barcode telah 

dilakukan pada beberapa jenis channa diantaranya, ikan gabus dan serandang 

(Syaifudin et al., 2020). DNA barcode dilakukan untuk mengidentifikasi genetik 

pada suatu spesies secara akurat dan tepat. DNA barcode ikan bujuk asal Sungai 
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Rawas dan Sungai Kelekar dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui 

tingkat kekerabatan ikan bujuk dengan kelompok ikan channa lainnya. 

 

1.3.  Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui karakteristik morfometrik dan meristik ikan bujuk. 

2. Mendapatkan sekuen Gen COI pada ikan bujuk di Sungai Rawas, Musi 

Rawas dan Sungai Kelekar, Ogan Ilir. 

3. Mengetahui presentase kemiripan nukleutida, jarak genetik dan filogenetik 

hasil penelitian ikan bujuk asal Sungai Rawas, Musi Rawas dan Sungai 

Kelekar, Ogan Ilir. 

4. Mengetahui kualitas perairan habitat ikan bujuk di Sungai Rawas, Musi 

Rawas dan Sungai kelekar, Ogan Ilir. 
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